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Model Tes Penempatan pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C 
bertujuan untuk membantu pendidik dan tenaga kependidikan program 
pendidikan Kesetaraan Paket C dalam memahami dan memformulasikan 
mekanisme dan perangkat tes penempatan pada pendidikan kesetaraan 
program paket C. Model mempunyai beberapa tahapan yaitu (1) menyiapkan 
mekanisme tes penempatan, (2) menyiapkan panduan tes penempatan, (3) 
menyiapkan kisi-kisi instrumen tes penempatan, dan (4) menyiapkan 
instrumen tes penempatan. Tes penempatan calon peserta didik pendidikan 
kesetaraan program Paket Cdilakukan terhadap kompetensi akademis dan 
kompetensi kecakapan hidup. Dalam model ini, tes penempatan dilakukan 
terhadap kompetensi akademik pada beberapa mata pelajaran yang dapat 
mewakili semua mata pelajaran yang dipelajari pada program Paket C 
kelompok peminatan ilmu-ilmu Sosial. Pemilihan kelompok peminatan ilmu-
ilmu sosial karena kelompok peminatan ini banyak dilaksanakan di satuan 
pendidikan program paket C. Mata pelajaran yang dianggap bisa mewakili 
adalah Pendidika Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Bahasa Inggris, Ekonomi, Geografi, dan Sosiologi. Pelaksanaan tes 
penempatan berbasis kertas dan komputer. Tes penempatan dilaksanakan 
secara terpusat Pusat Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 
berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan 
Kabupaten/ Kota serta lokasi tes penempatan (testing center). Hasil dari tes 
penempatan diberikan berupa sertifikat yang berisikan penjelasan modul yang 
telah dituntaskan dan nilai kumulatif hasil tes penempatan.

KATA PENGANTAR
 Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat , hidayah serta inayah-Nya sehingga Model Tes 
Penempatan pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C dapat diselesaikan 
sesuai tepat pada waktunya.
Model Tes Penempatan pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C disusun 
dengan tujuan untuk membantu pendidik dan tenaga kependidikan program 
pendidikan Kesetaraan Paket C dalam memahami mekanisme dan perangkat 
tes penempatan pada pendidikan kesetaraan program paket C. Model ini 
dimulai dari menyiapkan mekanisme tes penempatan, menyiapkan panduan 
tes penempatan, menyiapkan kisi-kisi instrumen tes penempata, dan 
menyiapkan instrumen tes penempatan.
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
sehingga tersusunnya model ini. Semoga karya bersama ini dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan kesetaraan pada 
pendidikan nonformal.
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A. Latar  Belakang
Pengembangan pendidikan masyarakat merupakan peningkatan 
kemampuan personal yang pada gilirannya akan meningkatkan kapasitas 
masyarakat sebagai investasi masyarakat pembelajar dalam proses 
pendidikan sepanjang hayat. Keberadaan pendidikan masyarakat tidak 
terlepas dari sifat kehidupan sosial atau kehidupan bermasyarakat umat 
manusia itu sendiri yang dikodratkan untuk menciptakan dan 
mengembangkan sendiri cara-cara hidupnya. Realitas ini menempatkan 
manusia tidak sekedar sebagai makhluk hidup tetapi juga sebagai makhluk 
yang mempunyai jati diri yang terwujud dari daya cipta, nalar, rasa dan 
karsanya. Keberadaan dan kapasitas sebagai makhluk berjati diri itulah 
yang membangun suatu kebudayaan yang ditata, dipelihara dan 
dikembangkan pada masing-masing kelompok masyarakat.
Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, mengamanatkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapat 
pendidikan yang layak. Pendidikan merupakan salah satu tonggak 
keberhasilan pembangunan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, 
sudah menjadi kewajiban bagi seluruh elemen masyarakat untuk turut aktif 
meningkatkan IPM menuju Indonesia yang sejahtera dan berdaya saing. 
Dalam undang-undang tersebut (Pasal 13 ayat 1), dinyatakan bahwa jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang 
dapat saling melengkapi.
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Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu upaya yang 
ditempuh untuk memperluas akses pendidikan guna mendukung 
pendidikan sepanjang hayat adalah melalui pendidikan kesetaraan. 
Pendidikan kesetaraan merupakan program pendidikan non formal yang 
menyelenggarakan pendidikan umum yang mencakup PaketA (setara SD), 
Paket B (setara SMP) dan Paket C (setara SMU).
Data menunjukkan bahwa lulusan SMP tingkat nasional pada tahun 
2017 sebanyak 3.281.121 orang. Jawa Barat memiliki angka lulusan SMP 
yang cukup tinggi, yaitu sebanyak 585.506 orang. Sedangkan angka putus 
sekolah tingkat SMA sebanyak 5.626 orang, putus sekolah SMK 5.952 orang 
(Ikhtisar Data Pendidikan Tahun 2016/2017, Pusat data dan 
statistikpendidikandankebudayaan2017). Disisi lain tingginya angkatan 
kerja lulusan SMP baik bekerja dan tidak bekerja di Jawa Barat sebanyak 
3.727.638 orang dan angka nasional baik bekerja dan tidak bekerja 
22.795.090 orang, di luar itu masih banyak orang dewasa yang masih 
membutuhkan pelayanan pendidikan dasar menengah dan atas yang 
mungkin saja tidak tercatat dalam data.
Data tersebut menunjukan banyaknya sasaran yang perlu dilayani 
baik dari peserta didik yang telah lulus SMP/MTs/SMPLB/Paket B maupun 
yang putus sekolah SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C. Pendidikan 
Kesetaraan Program Paket C dapat hadir menjadi alternatif pendidikan. 
Peserta didik yang masuk pada program paket C tidak hanya mereka yang 
baru lulus SMP/MTs/SMPLB/Paket B, putus SMA atau SMK, tetapi mereka 
yang sudah lulus atau putus sekolah bertahun-tahun lalu, sehingga 
terkadang persyaratan administrasi mereka telah hilang. Namun demikian 
kemampuan akademik peserta didik tersebut tetap harus dihargai.
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Pendidikan kesetaraan memiliki program multientry-multiexit yang 
memungkinkan menempatkan calon peserta didik pada posisi/level 
pendidikan yang sesuai dengan pencapaian pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dimilikinya. Hal ini penting agar calon peserta didik yang ingin 
beralih program pendidikan (dari pendidikan formal ke nonformal, 
informal ke nonformal; atau antar program pendidikan nonformal) tidak 
dirugikan karena harus mengulang-ulang materi ajar yang sudah 
dikuasainya, atau justru terpaksa harus mempelajari suatu materi ajar baru 
(lanjutan) yang jauh diluar pengetahuan dasar yang dimilikinya untuk 
mempelajari materi ajar baru tersebut. (Kesetaraan, 2008)
Dengan demikian, maka penyelenggara program kesetaraan Paket C 
harus dapat mengakomodir permasalahan diatas. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah tes penempatan (placement test). Tes penempatan 
adalah suatu perangkat pengukuran yang mengukur efek belajar, yaitu 
pengalaman yang diperoleh seseorang melalui kegiatan terstruktur 
(misalnya kegiatan pembelajaran di satuan penyelenggara pendidikan) 
sebagaimana ditentukan dalam standar kompetensi, untuk kemudian 
digunakan sebagai acuan dalam menempatkannya pada posisi yangsesuai 
dengan pencapaian pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. 
(Kesetaraan,2008)
Tes penempatan mencakup pengetahuan akademik yang disusun 
berdasarkan kurikulum yang berlaku pada pendidikan kesetaraan. Tes 
penempatan berisi soal-soal yang mengukur hal-hal yang seharusnya 
diajarkan pada satuan penyelenggara pendidikan sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku untuk tingkatan/derajat kompetensi tertentu. 
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Oleh karenanya, hasil dari tes penempatan dapat merefleksikan 
penguasaan calon peserta didik akan materi yang telah dipelajari 
sebelumnya.
Berdasarkan hal diatas, menjadi dasar pemikiran bagi tim 
pengembang PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat untuk mengembangkan 
model Tes Penempatan Pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C.
B. Tujuan Pengembangan Model
1. Tujuan Umum:
 Menformulasikan mekanisme dan perangkat tes penempatan 
Pendidikan Kesetaraan Program Paket C
2. Tujuan Khusus:
a. Menyiapkan mekanisme tes penempatan
b. Menyiapkan panduan tes penempatan
c. Menyiapkan kisi-kisi instrumen tes penempatan
d. Menyiapkan instrumen tes penempatan
C. Pengertian-Pengertian
1. Tes penempatan adalah suatu perangkat pengukuran yang mengukur 
efek belajar, yaitu pengalaman yang diperoleh seseorang melalui 
kegiatan terstruktur (misalnya kegiatan pembelajaran di satuan 
penyelenggara pendidikan) sebagaimana ditentukan dalam stándar 
kompetensi, untuk kemudian digunakan sebagai acuan dalam 
menempatkannya pada posisi yang sesuai dengan pencapaian 
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. (Kesetaraan,2008)
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2. Pendidikan kesetaraan merupakan program pendidikan non formal 
yang menyelenggarakan pendidikan umum yang mencakup Paket A 
(setara SD), Paket B (setara SMP) dan Paket C (setaraSMA).
3. Program Paket C adalah program pendidikan menengah pada jalur 
nonformal setaraSMA/MA.
4. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar 
yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar 
kompetensi lulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 
didik, karakteristik mata pelajaran dan kondisi satuan pendidikan. 
(Menengah,2017)
5. Nilai Kumulatif mata pelajaran merupakan rata-rata nilai semua dari 




A. Konsep Dasar Pendidikan Kesetaraan PaketC
Program Paket C setara SMA merupakan salah satu dari Pendidikan 
Kesetaraan. Program ini diselenggarakan sebagai pengganti, penambah, 
dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat dan pemerataan pendidikan. Adapun pengertian, Tujuan, 
fungsi, tempat belajar, Warga Belajar, Tutor, kurikulum, waktu belajar, 
evaluasi belajar sebagai berikut :
1. Pengertian
 Program Paket C adalah program pendidikan menengah pada jalur 
nonformal setara SMA/MA. Program Paket C setara SMA amerupakan 
program pendidikan lanjutan dari Paket B setara SLTP, bagi siapapun 
yang terkendala ke pendidikan formal atau berminat dan memilih 
Pendidikan Kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan menengah. 
Adapun Program Paket C ditujukan bagi warga masyarakat yang karena 
keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, kesempatan dan geografi tidak 
dapat mengikuti pendidikan Sekolah Menengah Atas/ sederajat. 
Lulusan Paket C berhak mendapatkan ijazah dan diakui setara dengan 
ijazah  SMA. Adapun tujuan umum diselenggarakannya Program Paket 
C setara SMA menurut Juklak Program Pendidikan Kesetaraan adalah 
memberikan kesempatan belajar yang seluas-luasnya bagi masyakat 
putus sekolah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
sehingga memiliki kemampuan setara SMA dan dapat meningkatkan 
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pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Kemudian tujuan khususnya 
adalah (a) meningkatkan pengetahuan warga belajar untuk 
mengembangkan  diri sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan dunia kerja, (b) meningkatkan 
kemampuan sikap dan prilaku warga belajar sebagai individu dan 
sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbale 
balik dengan lingkungan sosial, ekonomi dan alam sekitarnya, (c) 
menigkatkan pengetahuan keterampilan dan kemampuan warga 
belajar untuk bekerja, usaha mandiri, serta memberikan peluang bagi 
yang memenuhi persyaratan dan ketentuan untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan Tujuan Program 
Peket C dalam buku berjudul Acuan Rekruitmen Peserta Didik dan Tutor 
Pendidikan Kesetaraan yang tertuang dalam tujuan diselenggarakannya 
pendidikan kesetaraan adalah sebagai berikut:
a. Menjamin penyelesaian pendidikan dasar yang bermutu bagi anak 
yang kurang beruntung (putus sekolah, putus lanjut, tidak pernah 
sekolah), khususnya perempuan, minoritas etnik, dan anak yang 
bermukim di desa terbelakang, miskin, terpencil, atau sulit dicapai 
karena letak geografis, dan atau keterbatasan transportasi.
b. Menjamin pemenuhan kebutuhan belajar bagi semua manusia 
muda dan orang dewasa melalui akses yang adil pada program- 
program belajar dan kecakapan hidup.
c. Menghapus ketidakadilan gender dalam pendidikan dasar dan 
menengah.
d. Melayani peserta didik yang memerlukan pendidikan akademik 




 Program Paket C setara SMA fungsinya adalah memberikan Layanan 
yang berjenjang melalui jalur pendidikan Non formal bagi warga 
masyarakat yang tidak atau belum mendapatkan pelayanan pendidikan 
pada jenjag SLTA, memberikan peluang pada masyarakat yang telah 
menyelesaikan program Paket B setara SLTP dan telah menyelesaikan 
pendidikan setingkat SLTP serta lulusan MTs , yang tidak melanjutkan 
ke SLTA atau putus sekolah SLTA. Fungsi berikutnya memberikan bekal 
keterampilan untuk bekerja atau usaha mandiri.
3. Pelaksanaan Program Paket C setara SMA
a. Kurikulum
 Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 
Kurikulum tingkat satuan Pendidikan Kesetaraan Program Paket C 
dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip : berpusat pada 
kehidupan,  beragam dan terpadu,  tanggap terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, menyeluruh 
dan berkesinambungan, dan prinsip belajar sepanjang hayat. 
Artinya kurikulum pendidikan kesetaraan program paket C lebih 
memuat konsep terapan, tematik dan berorientasi kecakapan 
hidup.
 Penyusunan kurikulum pendidikan kesataraan mengacu pada 
komptensi inti dan kompetensi dasar kurikuluk pendidikan dasar 
dan menengah (Permendikbud No.24 tahun 2016). Kompetensi inti 
dan kempetensi dasar tersebut dilakukan kontekstualisasi dan 
fungsionalsasi tanpak mengurangi kualitas dan standar 
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kompetensi yang ada. Khusus kurikulum mata pelajaran agama dan 
budi pekerti sepenuhnya menggunakan kurikulum pendidikan 
dasar dan menegah yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. Muatan belajar pendidikan 
kesetaraan dinyatakan dalam satuan kredit kompetensi (SKK) yang 
menunjukkan bobot kompetensi yang harus dicapai oleh peserta 
didik dalam mengikuti program pembelajaran, baik melalui 
pembelajaran tatap muka, tutorial, dan atau belajar mandiri. SKK 
merupakan penghargaan terhadap pencapaian kompetensi sebagai 
hasil belajar peserta didik dalam menguasai suatu mata pelajaran. 
SKK diperhitungkan untuk setiap mata pelajaran yang terdapat 
dalam struktur kurikulum. Satu SKK dihitung berdasarkan 
pertimbangan muatan SK dan KD tiap mata pelajaran. SKK dapat 
digunakan untuk alih kredit kompetensi yang diperoleh dari jalur 
pendidikan informal, formal, kursus, keahlian dan kegiatan 
mandiri. Satu SKK adalah satu satuan kompetensi yang dicapai 
melalui pembelajaran 1 jam pelajaran tatap muka atau 2 jam 
pelajaran tutorial atau 3 jam pelajaran mandiri, atau kombinasi 
secara proporsional dari  ketiganya.  (Puskurbuk dan 
kemendikbud,2017)
Gambar 1 Pelaksanaan Tes Penempatan Berbasis Kertas
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Tabel 1 Struktur Kurikulum Paket C
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b. Tenaga Pendidik/Tutor
 Tutor pada Program Paket C setara SMA harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, juga 
memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman mengajar 
dalam bidang pendidikan kesetaraan/nonformal. Adapun 
Kompetensi seorang tutor meliputi kompetensi pedagogik dan 
andragogik (mengelola pembelajaran nonformal), kompetensi 
kepribadian (berakhlak mulia dan menjadi tauladan), kompetensi 
profesional (menguasai materi pembelajaran) dan kompetensi 
sosial. (berkomunikasi dan bergaul secara efektif).
 Tutor/Narasumber Teknis (NST) program Paket C diutamakan 
guru SLTA atau Aliyah dan masyarakat yang memiliki pengetahuan 
dan kemampuan mengajar paket C sesuai dengan bidangnya, dan 
minimal berpendidikan S1.
c. Peserta didik/Warga belajar.
 Warga belajar program Paket C setara SMA adalah warga 
masyarakat yang memenuhi persyaratan, antara lain : 1). Lulusan 
Paket B setara SLTP 2). Lulus SLTP/MTs, 3). Putus SLTA/MA, 
SMK/MAK, 4). Tidak menempuh sekolah formal karena pilihan 
sendiri, 5). Tidak dapat bersekolah karena berbagai faktor (waktu, 
geografi, ekonomi, sosial dan hukum dan keyakinan).
d. Sarana dan Prasarana
1) Tempat Belajar
 Yang dapat menjadi tempat belajar program Paket C setara SMA 
adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB), Masjid, Gereja, Balai Desa, Pondok 
Pesantren, Kantor Organisasi Kemasyarakatan, dan tempat-
11
tempat lainnya yang layak digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar.
2) Administrasi
 Untuk keperluan kelancaran pengelolaan kelompok belajar 
diperlukan sarana administrasi sebagai berikut :
- Papan Nama kelompok belajar
- Papan struktur organisasi penyelenggara
- Kelengkapan administrasi  penyelenggaraan dan 
pembelajaran yang meliputi; (1) Buku Induk warga belajar, 
tutor,dan tenaga kependidikan, (2) Buku daftar hadir warga 
belajar, tutor dan tenaga kependidikan, (3) Buku 
keuangan/Kas, (4) Buku Inventaris, (5) Buku agenda 
pembelajaran, (6) Buku laporan bulanan tutor, (7) Buku 
agenda surat masuk dan keluar, (8) Buku daftar nilai warga 
belajar, (9) Buku tanda terimaIjazah.
e. Pembiayaan
 Pembiayaan penyelenggaraan diambil dari Anggaran Pendapatan 
Belanja Negara (APBN) , Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 
(APBD), Swadaya masyarakat dan sumber dana lain yang tidak 
mengikat.
f. Penyelenggara/Tenaga Kependidikan.
 Penyelengara program Paket C setara SMA adalah PNS dan Non 
PNS. Penyelenggara program Paket C sekurang-kurang terdiri atas 




 Evaluasi belajar peserta didik (warga belajar) dilakukan oleh tutor 
untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar 
peserta Paket C secara berkesinmabungan. Dalam evaluasi belajar 
tutor perlu menentukan kriteria keberhasilan, cara dan jenis 
penilaian yang sesuai dengan kompetensi dalam kurikulum.
 Evaluasi hasil belajar berorientasi pada :
1) Acuan/Patokan.
 Semua kompetensi warga belajar dinilai menggunakan acuan 
kriteria berdasarkan pada indikator hasil belajar. Keberhasilan 
hasil belajar dibandingkan dengan kemampuan sebelumnya 
dengan kriteria pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan.
2) Ketuntasan Belajar.
 Ketuntasan belajar ditetapkan dengan ukuran tingkat 
pencapaian kompetensi sebagai syarat penguasaan 
kompetensi lebih lanjut.
3) Multi Alat dan Cara Penilaian.
 Evaluasi belajar dapat menggunakan alat test dan non-tes hal 
ini untuk memantau dan mendapatkan informasi kemajuan 
hasil belajar peserta didik secara otentik.
 Proses penyetaraan hasil pendidikan kesetaraan Program 
Paket C setara SMA dilakukan melalui proses penilaian 
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau 
Pemerintah Daerah dengan mengacu pada Standar Nasional 




Pembelajaran Paket C menggunakan sistem pembelajaran modular. 
Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan 
tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah untuk 
digunakan oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaannya 
untuk para pendidik.
Pembelajaran dengan sistem modul memiliki karakteristik sebagai 
berikut:
1. Setiap modul harus memberikan informasi dan petunjuk pelaksanaan 
yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, 
bagaimana melakukan, dan sumber belajar apa yang harus digunakan.
2. Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan 
untuk melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik. 
Dalam setiap modul harus:
- memungkinkan peserta didik mengalami kemajuan belajar sesuai 
dengan kemampuannya;
- memungkinkan peserta didik mengukur kemajuan belajar yang 
telah diperoleh;
- memfokuskan peserta didik pada tujuan pembelajaran yang 
spesifik dan dapatdiukur.
3. Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin, 
serta memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran 
secara aktif, tidak sekedar membaca dan mendengar tapi lebih dari itu.
4. Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga 
peserta didik dapat menngetahui kapan dia memulai dan mengakhiri 
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suatu modul, serta tidak menimbulkan pertanyaaan mengenai apa yang 
harus dilakukan atau dipelajari. 
5. Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan 
belajar peserta didik, terutama untuk memberikan umpan balik bagi 
peserta didik dalam mencapai ketuntasanbelajar.
Pada umumnya pembelajaran dengan system modul akan melibatkan 
beberapa komponen, diantaranya : (1) lembar kegiatan peserta didik; (2) 
lembar kerja; (3) kunci lembar kerja; (4) lembar soal; (5) lembar jawaban 
dan (6) kuncijawaban.
Komponen-komponen tersebut dikemas dalam format modul, 
sebagai berikut:
1. Pendahuluan; yang berisi deskripsi umum, seperti materi yang 
disajikan, pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan dicapai 
setelah belajar, termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki untuk 
mempelajari modul tersebut.
2. Tujuan Pembelajaran; berisi tujuan pembelajaran khusus yang harus 
dicapai peserta didik, setelah mempelajari modul. Dalam bagian ini 
dimuat pula tujuan terminal dan tujuan akhir, serta kondisi untuk 
mencapaitujuan.
3. Tes Awal; yang digunakan untuk menetapkan posisi peserta didik dan 
mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan darimana ia 
harus memulai belajar, dan apakah perlu untuk mempelajari atau tidak  
modul tersebut.
4. Pengalaman Belajar; yang berisi rincian materi untuk setiap tujuan 
pembelajaran khusus, diikuti dengan penilaian formatif sebagai 
balikan bagi peserta didik tentang tujuan belajar yang dicapainya.
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5. Sumber Belajar; berisi tentang sumber-sumber belajar yang dapat 
ditelusuri dan digunakan oleh peserta didik.
6. Tes Akhir; instrumen yang digunakan dalam tes akhir sama dengan 
yang digunakan pada tes awal, hanya lebih difokuskan pada tujuan 
terminal setiap modul
Tugas utama pendidik dalam pembelajaran sistem modul adalah 
mengorganisasikan dan mengatur proses belajar dan membantu peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam memahami isi modul atau 
pelaksanaan tugas yang diberikan.
C. Konsep Dasar TesPenempatan
Tes penempatan merupakan suatu ujian yang akan diberikan kepada 
siswa yang akan memasuki sebuah institusi guna menentukan tingkatan 
ketrampilan dalam bidang tertentu, sehingga dapat diperoleh kelompok 
sesuai dengan kemampuan siswa. Tes Penempatan dalam sebuah institusi 
memiliki kedudukan yang penting, dengan ketidakadaan placement test 
dapat menimbulkan kesulitan pengelompokkan dalam menentukan 
tingkat kemampuan mana seorang siswa.
Pada umumnya tes penempatan dibuat sebagai prates (pretest). 
Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui apakah peserta didik telah 
memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk mengikuti 
suatu program belajar dan sampai di mana peserta didik telah mencapai 
tujuan   pembelajaran  (kompetensi  dasar)  sebagaimana  yang  tercantum 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mereka. Dalam hubungan 
dengan tujuan yang pertama masalahnya berkaitan dengan kesiapan siswa 
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menghadapi program yang baru, sedangkan untuk yang kedua berkaitan 
dengan kesesuaian program pembelajaran dengansiswa.
Pelaksanaan tes penempatan biasanya dilakukan diawal 
pembelajaran, karena dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Fungsi tes penempatan 
digunakan untuk mendukung sejauhmana pengetahuan awal peserta didik 
dalam suatu bidang studi sehingga, langkah penggunaan tes penempatan 
dapat membantu untuk melakukan tindak lanjut terhadap kemampuan 
awal peserta didik. Tindak lanjut yang dilakukan setelah tahap tes 
penempatan yakni bisa dilakukan matrikulasi ataupun tambahan pelajaran 
yang dapat mendukung kemampuan peserta didik.
Prosedur pelaksanakan tes penempatan dapat dilakukan dengan 
beberapa tahapan diantaranya:
1. Menyediakan tes tertulis
2. Menentukan tingkatan passing level untuk masing-masing tingkatan 
sesaui dengan jenjang kriteria
3. Melakukan  pemeriksaan  terhadap tes  yang  dilakukan dengan 
menggunkan pertimbangan jenjang kriteria yang telah dibuat
4. Hasil jenjang kriteria menjadi hasil penentuan sejauh mana level 
seseorang
Tahapan persiapan pelaksanaan tes penempatan didasarkan pada 
beberapa faktor pertimbangan diantaranya :
- faktor usia peserta tes penempatan yang dapat dikategorikan 
berdasarkan jenjangsekolah.
- faktor latar belakang pendidikan peserta
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Bentuk tes penempatan (placement test) dapat berupa tes tertulis 
dan lisan atau wawancara. Tes tertulis dapat berupa tes pilihan ganda dan 
tes uraian yang telah disediakan sebelumnya. Peket tes akan terbagi 
kedalam beberapa tingkatan butir pertanyaan. Sedangkan ujian lisan 
dirancang untuk memberikan gambaran lebih lanjut dari kemampuan 
produktif peserta Tes Penempatan.
Tes penempatan yang telah disusun juga perlu dilakukan analisis 
butir soal. Pelaksanaan penelaahan butir soal dilakukan secara kualitatif.  
Aspek yang dianalisis akan dilakukan analisa dari segi materi, konstruksi, 
bahasa, dan kunci jawaban. Teknik panel merupakan suatu teknik 
menelaah butir soal yang setiap butir soalnya ditelaah berdasarkan kaidah 
penulisan butir soal yaitu telaah dari segi materi dan konstruk.
Prinsip-prinsip dalam tes penempatan adalah sebagai berikut:
1. Bersifat terbuka yaitu setiap calon peserta didik berhak untuk 
mengikuti tes penempatan.
2. Bersifat sukarela yaitu calon peserta didik berhak menentukan untuk 
mengikuti atau tidak mengikuti tes penempatan.
3. Bersifat adil yaitu tidak membedakan antara calon peserta didik dari 
jalur pendidikan formal dan pendidikan nonformal, baik pengetahuan 
yang diperoleh secara terstruktur maupun tidak terstruktur.
4. Bersifat obyektif yaitu penempatan pada kompetensi tertentu 




Tes penempatan calon peserta didik pendidikan kesetaraan program 
Paket C dilakukan terhadap kompetensi akademis dan kompetensi kecakapan 
hidup. Dalam model ini akan membahas mengenai tes penempatan kompetensi 
akademik yang dilakukan melakukan tes pada mata pelajaran yang dianggap 
dapat mewakili semua mata pelajaran yang dipelajari pada program Paket C 
kelompok peminatan ilmu-ilmu Sosial. Kelompok peminatan ilmu-ilmu sosial 
dipilih karena kelompok peminatan ini banyak dilaksanakan di lapangan. Hal 
ini terjadi mengingat sarana prasarana yang dimiliki oleh tingkat satuan lebih 
memungkinkan untuk dilakukannya kelompok peminatan ilmu-ilmu sosial. 
Serta minat peserta didik cenderung pada ilmu-ilmu sosial. Mata pelajaran yang 
diujikan pada tes penempatan sesuai dengan mata pelajaran peminatan ilmu-
ilmu sosial, yaitu: 1) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan; 2) Bahasa 
Indonesia; 3) matematika; 4) Bahasa Inggris; 5)  ekonomi; dan 6) Sosiologi.
A. Perakitan Soal
Tes penempatan disusun dengan mengacu pada kompetensi inti dan 
kompetensi dasar sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum 2013. Agar 
soal-soal yang dirakit teruji validitas dan realibilitasnya, maka perakitan 
soal menggunakan  soal-soal UNPK tiga tahun sebelumya. Hal ini dilakukan 
mengingat keterbatasan waktu dalam proses pengembangan, jika 
menyusun soal dan menguji validitas, realibiltas akan memerlukan tahapan 
panjang dan waktu yang tidak sedikit.
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Tes penempatan program Paket C dirancang berdasarkan 
pembelajaran  modular.   Hasil  dari  tes  penempatan   dapat  menentukan 
ketuntasan modul dari setiap mata pelajaran yang diujikan. Pada modul 
berapa saja peserta didik tersebut dinyatakan tuntas yang menjadi langkah 
awal untuk mengikuti proses pembelajaran selanjutnya di program Paket C. 
Peserta didik hanya menyelesaikan modul-modul yang belum tuntas 
sedangkan untuk modul-modul yang dinyatakan tuntas berdasarkan hasil 
tes penempatan tidak perlu lagi diberikan atau dipelajari oleh peserta didik 
tersebut. Setiap soal dalam tes penempatan diberi kode sesuai dengan 
modul yang mewakilinya. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
pemeriksa atau perancang aplikasi dalam menentukan ketuntasan modul 
yang dimaksud.
Perakitan soal diawali dengan penyusunan kisi-kisi sesuai dengan 
modul. Pemilihan soal dilakukan berdasarkan jumlah kompetensi dasar 
serta keluasan materi yang ada di tiap modul. Untuk modul dengan jumlah 
kompetensi dasar sedikit dapat diwakili oleh dua buah soal, sedangkan 
untuk modul dengan jumlah kompetensi dasar banyak serta luas dapat 
diwakili oleh tiga buah soal. Tingkat kesukaran soal bervariasi dari mulai 
soal mudah, sedang dan sukar. Untuk meminimalisir kecurangan naskah tes 
penempatan dibuat 2 – 3 paket naskah soal dengan kisi-kisi yang sama, 
sehingga antara paket 1 – 3 memiliki bobot yang sama.
B. Pelaksanaan Tes Penempatan
Pelaksanaan tes penempatan terpusat oleh Pusat Pengembangan 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat berkoordinasi 
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota serta lokasi tes penempatan 
(testing center). Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan 
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Pendidikan Masyarakat sebagai pengembang model dan penjamin mutu 
dari pelaksanaan tes penempatan menjadi pusat pelaksana tes 
penempatan. Paket C berada dalam koordinasi dinas pendidikan Kab/Kota 
sehingga dalam pelaksanaan tes penempatan harus berkoordinasi dengan 
dinas Kab/Kota. Lokasi pelaksana tes penempatan berkewajiban 
mempersiapkan sarana prasarana, menetapkan waktu pelaksanaan dan 
pemanggilan peserta tes penempatan. Tes Penempatan dilaksanakan 
dengan dua cara yaitu berbasis kertas dan berbasis komputer (computer 
based test).
Gambar 2 Pelaksanaan Tes Penempatan Berbasis Komputer
Mengingat banyaknya mata pelajaran yang diujikan maka tes 
penempatan dilaksanakan dua hari dengan jadwal yang telah ditetapkan, 
yaitu:
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Tabel 2 Jadwal Tes Penempatan
C. Penilaian
1. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0, 
tidak ada pengurangan nilai terhadap jawaban salah
2. Setiap modul diwakili oleh 2–3 soal, dengan penilaian sebagai berikut:
Tabel 3 Kriteria Penilaian Modul
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3. Nilai tes penempatan mata pelajaran
 Nilai = x 100
4. Nilai untuk masing- masing modul dalam mata pelajaran:
a. Jika nilai tes penempatan mata pelajaran  lebih dari atau sama 
dengan (e”) KKM, maka nilai untuk masing-masing modul yang 
tuntas menggunakan nilai mata pelajaran
b. Jika nilai tes penempatan mata pelajaran kurang dari(<) KKM, maka 
nilai untuk masing-masing modul yang tuntas  menggunakan nilai 
KKM
5. Ketuntasan modul untuk mata pelajaran Agama, Sejarah Umum, 
Sejarah Peminatan, PJOK, SBK, dan Keterampilan ditentukan 
dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika rata-rata nilai tes penempatan mata pelajaran kurang dari atau 
sama dengan (d”)  70 maka peserta didik harus memulai dari awal 
yaitu Tingkatan 5.
b. Jika rata-rata nilai tes penempatan lebih dari (>) 70 maka peserta 
didik dapat memulai dari modul tingkatan 6, dengan nilai modul 
tingkatan 5 sama dengan nilai mata pelajaran  hasil tes 
penempatan.
6. Sertifikat tes penempatan
 Hasil tes penempatan diberikan berupa sertifikat yang didalamnya 
terdapat penjelasan modul yang telah dituntaskan dan nilai kumulatif 
hasil tes penempatan. Sertifikat tes penempatan ditandatangani oleh 
kepala dinas dimana testing center tersebut berada.
















































































































































































































































































MEKANISME PENYELENGGARAAN TES PENEMPATAN
Berikut merupakan mekanisme penyelenggaraan dari tes 
penempatan :




a. Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat (PP PAUD dan DIKMAS) menyusun kriteria lokasi tes 
penempatan (testing center), pengawas tes, administrator, dan 
teknisi.
b. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota menetapkan lokasi tes 
penempatan (testing center) yang memenuhi persyaratan, daftar 
nama pengawas tes, administrator, dan teknisi. Lokasi tes 
penempatan (testing center) antara lain Sanggar Kegiatan Belajar, 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat atau sekolah penyelenggara 
ujian berbasiskomputer.
c. Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat (PP PAUD dan DIKMAS) melakukan bimbingan teknis 
pengawas tes, administrator, dan teknis tespenempatan.
d. Satuan pendidikan nonformal mendaftarkan calon peserta tes 
penempatan yang memenuhi persyaratan ke Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota.
e. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota menyampaikan daftar calon 
peserta tes penempatan ke Pengembangan Pendidikan Anak Usia 
Dini dan Pendidikan Masyarakat (PP PAUD danDIKMAS).
2. Pelaksanaan
a. Testing center beserta pengawas tes, administrator, dan teknis 
menyelenggarakan tes penempatan sesuai waktu yang telah 
ditetapkan.
b. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota menugaskan penilik untuk 
melakukan pemantauan pelaksanaan tes penempatan.
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3. Pasca Tes Penempatan
1) Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat (PP PAUD dan DIKMAS) menetapkan hasil hasil tes 
penempatan dan mendistribusikan hasil tes ke Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota.
2) Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota mendistribusikan hasil tes 
penempatan ke satuan pendidikan nonformal.
3) Satuan pendidikan nonformal menetapkan peserta tes menjadi 
peserta didik sesuai dengan hasil tes penempatan.
B. Kriteria Lokasi Tes Penempatan (TestingCenter)
1. Lokasi tes penempatan atau testing center dapat Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat, Sanggar Kegiatan Belajar atau sekolah penyelenggara 
ujian berbasis komputer atau berbasis kertas.
2. Satuan pendidikan memiliki petugas laboratorium komputer minimal 
satu orang teknisi.
3. Satuan pendidikan dapat menyediakan sarana komputer dengan 
spesifikasi minimal sebagai berikut:
1) Server (utama dancadangan)
a) PC/tower/Desktop (bukanlaptop);
b) Processsor Xeon atau i5;
c) RAM 8GB, DDR3;
d) Hard disk 250GB;
e) Operating system 64 bit: Windows Server/Windows 
8//Windows 7/Linux Ubuntu14.04;
f) LAN Card dua unit;
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g) UPS yang mampu bertahan minimal 15menit;
h) Jumlah server mengikuti rasio 1 : 40 (satu server maksimal 
untuk  40 client);
i) Cadangan satu server.
2) Client (utama dan cadangan)
a) PC atau laptop;
b) Monitor minimal 12inchi;
c) Processor minimal dualcore;
d) RAM minimal 512MB;
e) Operating: Windows Server/Windows 8//Windows7/Linux;
f) Web browser:Chrome/Mozilla/Firefox/Xambro;
g) Harddisk minimal tersedia 10 GB (freespace);
h) LANCard;
i) Jumlah client mengikuti rasio 1:3 (1 client untuk tigapeserta);
j) Cadangan minimal 10%;dan
3) Jaringan internet dengan bandwith minimal 1Mbps.
4) Jaringan area lokal (Local AreaNetwork-LAN).
C. Persyaratan Peserta Tes Penempatan
a) Memiliki ijazah dari satuan pendidikan yang setingkat lebih rendah 
dengan minimum usia ijazah tiga tahun.
b) Memiliki ijazah dari satuan pendidikan yang setingkat lebih rendah 
dengan usia ijazah minimum dua tahun bagi peserta didik berusia 21 
tahun atau lebih.
c) Putus sekolah atau drop out SMA/MA.
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d) Mendaftarkan diri pada satuan pendidikan nonformal penyelenggara 
pendidikan kesetaraan.
D. Pembiayaan
Pendanaan  pelaksanaan Tes Penempatan antara lain diperlukan 
untuk:
a) Sosialisasi kepada masyarakat tentang penyelenggaraan Tes 
Penempatan
b) Pengembangan sistem ujian berbasis komputer
c) Penyusunan bank soal
d) Pelaksanaan tes penempatan
e) Pemantauan




PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN
A. Pemantauan
Pelaksanaaan pemantauan dilakukan secara berjenjang yaitu dari 
tingkat pusat, kabupaten/kota hingga unit pelaksana di lokasi tes 
penempatan. Kegiatan pemantauan meliputi:
1. Ketertiban administrasi;
2. Kelancaran pelaksanaan tes; dan
3. Pelaporan
Sedangkan yang menadi petugas pelaksana pemantauan adalah:
1. Tingkat Pusat diwakili oleh PP PAUD danDIKMAS
2. Dinas Pendidikan kab/kota diwakili olehpenilik
B. Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan minimal seminggu setelah pelaksanaan tes 
penempatan. Evaluasi meliputi evaluasi persiapan dan pelaksanaan. Hasil 
evaluasi akan digunakan untuk perbaikan pelaksanaan tes penempatan 
yang akan datang, dan menjadi input laporan.
C. Pelaporan
Penyelenggara tingkat kebupaten/kota, dan unit pelaksana tes 
penempatan membuat laporan pelaksanaan tes penempatan. Pelaporan 
secara tertulis dibuat dalam rangkap 3 (dua), satu dokumen untuk 
diserahkan kepada Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan 
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Pendidikan Masyarakat (PP PAUD dan DIKMAS), satu dokumen untuk 
diserahkan kepada Dinas Kabupaten/Kota dan satu dokumen untuk arsip 
di masing-masing tim penyelenggara.
 Pelaporan dibuat dalam dua bentuk, yaitu tertulis dan soft copy.
 Pelaporan memuat informasi tentang:
a) Persiapan, pelaksanaan tes (jalannya pelaksanaan, jumlah peserta 
beserta identitasnya, pengawas, permasalahan dan pemecahannya).
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